BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang akan dilakukan
memiliki keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam

objek yang akan diteliti.

1. Annisa Difa Saufanny dan Siti Khomsatun (2017)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan bukti empiris
pengaruh tata kelola perusahaan pada manajemen risiko pengungkapan untuk
perbankan Islam Indonesia. Variabel yang digunakan yaitu dewan komisaris,
independensi dewan komisaris, komite audit, independensi komite audit dan
Jumlah Dewan Pengawas Syariah, sebagai variabel independen sedangkan
Manajemen - Risiko - sebagai variabel dependen. Sampel yang digunakan
menggunakan 35 data panel tidak seimbang dari 11 Bank Indonesia Syariah untuk
2012 -2015, Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan
data panel regresi linier berganda.Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa variabel CG yang berpengaruhterhadap pengungkapan manajemen risiko
perbankan syariah hanya besarankomite audit, sedangkan jumlah dewan
komisaris, ukuran dewan komisaris independen, jumlah rapat dewan komisaris,
ukuran komite auditindependen, dan dewan pegawas syariah tidak

mempengaruhipengungkapan manajemen risiko perbankan syariah. Jumlah
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komite auditberpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan risiko di
perbankan syariah.Adanya pengaruh antara ukuran komite audit terhadap
pengungkapan risikoperbankan syariah dikarenakan komite audit adalah komite
yang dibentukuntuk membantu memaksimalkan fungsi pengawasan perusahan,
pengawasandisini dilakukan dengan membuat serta melaporkan kegiatan
operasionalbank dalam bentuk laporan keuangan

Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu yang terletak pada:
a. Variabel dependen menggunakanpengungkapan manajemen risiko
b. Terdapat variabel independen dewan komisaris, dan komite audit pada

penelitian terdahulu dan penelit saat ini.
Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak

pada:

a. Penelitian ' terdahulu menggunakan perusahaan Bank Syariah Indonesia
sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa
b. Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2012-2015, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017

2. Dzakawali et al (2017)

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh ukuran dewan
komisaris, ukuran perusahaan dan konsentrasi kepemilikan terhadap
pengungkapan enterprise risk management pada Bank Umum yang terdapat pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015. Variabel yang digunakan adalah

pengungkapan risk management sebagai variabel dependen, sedangkan ukuran
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dewan komisaris, ukuran perusahaan (firm size), dan konsentrasi kepemilikan
sebagai variabel independen. Sampel yang digunakan yaitu purposive sampling
dan diperoleh 35 Bank Umum dengan periode penelitian pada tahun 2013-2015.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam penelitian
ini adalah regresi data panel dengan menggunakan software Eviews versi9. Hasil
penelitian yang dilakukan = menunjukkan ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan risk management, ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan positif - terhadap pengungkapan  risk management
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI Periode 2013-2015, konsentrasi
kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risk management

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015.

Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu yang terletak pada:

a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat ' iniyaitu menggunakan variabel  independen dewan
komisaris, ukuran perusahaan.

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure

Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak
pada:
a. Penelitian terdahulu menggunakan perusahaan Perusahaan Sektor

Perbankan sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa
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b. Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2013-2015, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017.

3. Latifah Yunifa dan Agung Juliarto (2017)

Tujuan dari penelitian ini menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan
seperti perusahaan ukuran, leverage, profitabilitas, likuiditas, kompleksitas, dan
jenis auditor terhadap tingkat pengungkapan risiko perusahaan. Padapenelitian ini
variabel dependen yang digunakan adalah tingkat pengungkapan risiko. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah ukuran, leverage, profitabilitas, likuiditas,
kompleksitas, dan jenis auditor.Sampel yang digunakan yaitu semua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015, Jumlah sampel
94 perusahaan ditentukan secara purposive sampling.Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalahmenghitung pengungkapan risiko dengan
menghitung jumlah kalimat yangberhubungan dengan kategori risiko dalam
laporan tahunan. Hasil penelitian ini membuktikan pengungkapan risko
perusahaan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas,
likuiditas, dan kompleksitas, sedangkan tipe auditor tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan risiko perusahaan.

Terdapat persamaan  antara penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu yang terletak pada:

a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat in  yaitumenggunakan variabel independen ukuran

perusahaan, leverage, profitabilitas.
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Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure.

Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak

Penelitian terdahulu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa yang terdaftar
di BEI

Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2015, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017

Baredi Syaifurakhman dan Herry Laksito (2016)

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi indikator pengungkapan risiko. Variabel yang digunakan adalah

pengungkapan risiko sebagai variabel dependen, sedangkan adalah komite audit,

likuiditas, ukuran dewan komisaris, degree of operating leverage.Sampel yang

digunakan adalah menggunakan purposive sampling, dengan populasi perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Indonesia Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun

2014 terdiri dari 99 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan penelitian

ini adalah analisis regresi linier.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran

dewan komisaris dan komite audit secara positif mempengaruhi pengungkapan

risiko. Sedangkan tingkat likuiditas dan operasi leverage tidak secara signifikan

mempengaruhi pengungkapan risiko.
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Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu yang terletak pada:

pada:

Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitumenggunakan variabel independen komite audit,
ukuran dewan komisaris, leverage.

Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure

Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak

Penelitian terdahulu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa yang terdaftar
di BEI

Penelitian terdahulu menggunakan data pada periode 2014, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017

Sulistyaningsih dan Barbara Gunawan 2016)

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kepemilikan

manajemen, kepemilikan publik, dewan komisaris, reputasi auditor, leverage dan

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko dalam laporan

tahunan. Variabel independen adalah kepemilikan manajemen, kepemilikan

publik, ukuran komisaris, reputasi auditor, leverage dan ukuran perusahaan,

variabel dependen vyaitu pengungkapan manajemen risiko. Sampel yang

digunakan adalah metode purposive sampling. Sampel yang digunakan untuk
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memenuhi jumlah perusahaan manufaktur yang menggunakan sampel dari 34
perusahaan untuk total sampel penelitian adalah 102 laporan tahunan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda
menggunakan SPSS 15.0. Hasil penelitian membuktikan kepemilikan publik
berpengaruh signifikan secara positif dan signifikan 0,041. Dewan komisaris
berpengaruh signifikan secara positif dan signifikan 0,001, sedangkan
kepemilikan manajemen, reputasi auditor, leverage, dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko dalam laporan
tahunan.

Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu yang terletak pada:

a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitian yang sekarang yaitu menggunakan variabel independen dewan
komisaris, reputasi auditor, leverage dan ukuran perusahaan

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure.

Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak

pada:
a. Penelitian terdahulu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa yang terdaftar

di BEI
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b. Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2012-2014, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017

6. Zeghal, D dan EI Aoun, M (2016)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Krisis
keuangan tahun 2007/2008 pada volume dan kualitas pengungkapan ERM dalam
laporan tahunan bank yang tersebar di Amerika Serikat. Sample dari peneliian ini
adalah 59 bank di Amerika Serikat pada periode 2006-2009. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Enterprise Risk Management Disclosure sedangkan
variabel independen dalam penelitian ini adalah leverage, bank size, komisaris
independen, board size, dan profitabilitas. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis ANOVA atau uji F. Hasil dari penelitian ini adalah bank size, dan
board size berpengaruh positif terhadap enterprise risk management disclosure,
sedangkan variabel leverage, profitabilitas, dan komisaris independen

berpengaruh negative terhadap enterprise risk management disclosure

Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu yang terletak pada:

a. Variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan penelitian yang
sekarang Yyaitu menggunakan variabel dependenrisk management
disclosure.

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitian yang sekarang yaitu menggunakan variabel independen

profitabilitas, leverage.
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Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak
pada:

a. Penelitian terdahulu menggunakan perusahaan bank Amerika Serikat
sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa sektor
pembiayaan yang terdaftar di BEI.

b. Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2006-2009, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017.

7. Christian Johanes Doi dan Puji Harto (2014)

Tujuan dari penelitian ini adalah membuktikan secara empiris bahwa
diversifikasi produk, diversifikasi geografis, ukuran perusahaan, jenis industri,
leverage, profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan risiko perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, sampel
diambil dari laporan tahunan perusahaan dari 2010 hingga 2012 dengan teknik
purposive sampling untuk memperoleh 61 perusahaan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang datamean, standar deviasi, varians,
maksimum, minimum. Hasil penelitian membuktikan likuiditas, profitabilitas,
jenis industri, diversifikasi produk, diversifikasi geografis tidak memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan risiko, sedangkan
leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko.

Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu yang terletak pada:
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a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitian yang sekarang yaitu menggunakan variabel independen, ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage.

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure.

Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak
pada:
a. Penelitian terdahulu perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI
sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa yang terdaftar
di BEI
b. Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2010-2012, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017.

8. Yogi Utomo dan Anis Chariri (2014)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor penentu
pengungkapan risiko pada perusahaan non-keuangan di Indonesia. Sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling. Populasi dari penelitian ini adalah
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2012
terdiri dari 335 perusahaan non-keuangan di Indonesia. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Hasil penelitian
membuktikan bahwa struktur kepemilikan, direksi independen dan komite audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko, sementara leverage,

jenis industri, dan frekuensi rapat dewan berpengaruh positif dalam pengungkapan
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risiko. Semakin tinggi leverage, jenis industri yang lebih kompleks, dan frekuensi

pertemuan dewan yang lebih tinggi meningkatkan pengungkapan risiko pada

perusahaan.

Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu yang terletak pada:

a.

pada:

Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitian yang sekarang yaitu menggunakan variabel independen Komite
audit, leverage.

Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure.

Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak

Penelitian terdahulu perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI
sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa yang terdaftar
di BEI

Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2012, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017

Azlan Amran (2014)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi ketersediaan

pengungkapan risiko laporan tahunan perusahaan Malaysia dengan berfokus pada

bagian non-keuangan dari laporan. Selain itu, kertas bertujuan untuk menguji

secara empiris karakteristik perusahaan sampel dan untuk membandingkan tingkat
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risiko dihadapi oleh perusahaan-perusahaan ini dengan pengungkapan yang
dibuat.Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah diversifikasi produk,
diversifikasi geografis, ukuran perusahaan, keanggotaan industri sebagai variabel
independen dan pengungkapan risiko sebagai variabel dependen. Sampel yang
digunakan adalah laporan tahunan publik yang terdaftar perusahaan di Bursa
Malaysia.Sampel perusahaan diambil dari laporan tahunan perusahaan yang
terdaftar di Main dan kedua Dewan Bursa Malaysia untuk tahun 2005.Sebanyak
100 perusahaan yang dipilih secara acak, yang terdiri 70 dari papan utama dan 30
dari papan kedua.Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi linier
berganda dalam menilai variabilitas tingkat pengungkapan risiko. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah total kalimat yang didedikasikan untuk diskusi
tentang informasi risiko oleh perusahaan Malaysia sampel sangat jauh lebih
sedikit dibandingkan dengan studi tahun 2006 yang dilakukan oleh Lisley dan
Shrives di Inggris. Ukuran memang penting dan terbukti signifikan oleh hasil

regresi.

Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu yang terletak pada:

a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitian yang sekarang yaitu menggunakan variabel independen ukuran
perusahaan.

b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure
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Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak
pada:

a. Penelitian laporan tahunan perusahaan Malaysia dengan berfokus pada
bagian non-keuangan sedangkan penelitian saat inimenggunakan
perusahaan jasa yang terdaftar di BEI

b. Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2005, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017

10. Edo Bangkit Prayoga dan Luciana Spica Almilia (2013)

Tujuan dari penelitian ini menganalisis pengaruh kepemilikanmanajerial,
kepemilikan institusional domestik, kepemilikan institusional asing, kepemilikan
publik dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Pada
penelitian ini variabel yang digunakan adalah ukuran perusahaan, kepemilikan
manajemen, kepemilikan institusi, kepemilikan institusi asing, kepemilikan
publik. Variabel dependen dalam hal ini adalah pengungkapan manajemen
risiko.Sampel yang digunakan adalah data sekunder dari Bursa Efek Indonesia
(BEI), yaitu laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam periode
tahun 2007-2011.Studi sampel menggunakan purposive sampling dan data akhir
terdiri dari 189 perusahaan.Teknik analisis regresi berganda, uji hipotesis dengan
uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan manajerial
tidakberpengaruh  pada pengungkapan manajemen risiko, kepemilikan
institusional domestik mempengaruhi  pengungkapan manajemen  risiko,

kepemilikan institusional asing mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko,
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kepemilikan publik mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko, ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko
Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu yang terletak pada:
a. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitian yang sekarang yaitu menggunakan ukuran perusahaan .
b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure

Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak
pada:

a. Penelitian terdahulu perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa yang
terdaftar di BEI

b. Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2007-2011, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2015-2017.

11.  Bestari Dwi Handayani dan Heri Yanto (2013)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh ukuran
perusahaan, RMC, reputasi dan kepemilikan auditor konsentrasi pada
pengungkapan ERM. Pada penelitian ini variabel independen yaitu ukuran
perusahaan, risk management commitee, reputasi auditor, konsentrasi
kepemilikan, dan variabel dependen vyaitu pengungkapan Enterprise Risk

Management. Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur
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yang terdaftar di Indonesia Bursa Efek Indonesia 2011-2012.Teknik sampling

yang digunakan dalam penelitian ini adalah puposive sampling terdapat 90

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisa regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan, RMC,

reputasi dan kepemilikan auditor konsentrasi memiliki berpengaruh signifikan

pada pengungkapan ERM.

Terdapat persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu yang terletak pada:

pada:

Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitian yang sekarang yaitu menggunakan variabel independen ukuran
perusahaan, reputasi auditor.

Kesamaan variabel yang digunakan oleh penelitian terdahulu dan
penelitiansaat iniyaitu menggunakan variabeldependen risk management

disclosure.

Perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu terletak

Penelitian terdahulu perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia sedangkan penelitian saat inimenggunakan perusahaan jasa yang
terdaftar di BEI

Penelitian terdahulu menggunakan data periode 2011-2012, penelitian saat

inimenggunakan data periode 2013-2017
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Tabel 2.1
Matriks Penelitian
Ket Variabel independen
DK | KA | RA | UK | Prof | Lev
Annisa Difa Saufanny dan Siti Khomsatun TS i
(2017) )
TS S
Dzakawali et al (2017) (+)
TS S S S
Latifah Yunifa dan Agung Juliarto (2017) #) | (¥ (-)
Baredi Syaifurakhman dan Herry Laksito (i) (i) TS
(2016)
Sulistyaningsih dan Barbara Gunawan (f) TS | TS TS
(2016)
Zeghal, D dan EI Aotin, M (2016) ‘A S
S
Christian Johanes Doi dan Puji Harto (2014) |- (+)
S
Yogi Utomo dan Anis Chariri (2014) TS +)
S
Azlan Amran (2014) ©)
Edo Bangkit Prayoga dan Luciana Spica TS
Almilia (2013)
Bestari Dwi Handayani dan Heri Yanto (?) (f)
(2013)

S (+) = Signifikan Positif, S (-) = Signifikan Negatif , TS = Tidak Signifikan

2.2 Landasan Teori

Dalam sub bab berikut akan membahas teori yang mendasari dalam penelitian

berkut:

2.2.1 Teori Agency
Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Michael C. Jensen dan William

H. Meckling pada tahun 1976.Agency theory adalah hubungan agensi sebagai
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kontrak dimana satu atau lebih orang (principal) melibatkan oang lain (agent)
untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang melibatkan
pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut (Jensen &
Mecling, 1976). Agency theory menyatakan apabila terdapat pemisahan antara
pemilik sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan
maka akan muncul permasalahan agensi karena masing-masing pihak akan selalu
berusaha untuk memaksimalkan fungsi utilitasnya masing-masing (Jensen dan
Meckling, 1976). Teori ini. mengusulkan serangkaian mekanisme untuk
menyatukan kepentingan pemegang saham dan manajer seperti adanya
mekanisme pengawasan internal oleh dewan komisaris dan komite audit (Fama
dan Jensen, 1983). Menurut Schoeck (2002: 81) penerapan Enterprise Risk
Management dapat menurunkan biaya keagenan dan meningkatkan nilai
perusahaan, oleh karena itu penerapanEnterprise Risk Management juga dapat
dijadikan mekanisme pengawasan dalam menurunkan informasi asimetris dan
berkontribusi untuk menghindari perilaku oportunis dari manajer (Utomo &

Chariri 2014 ).

2.2.2 Teori signaling

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh spance
pada tahun 1973.Menurut spance (1973) teori sinyal adalah teori yang
menjelaskan bahwa pihak pengirim atau pemilik informasi (perusahaan) berusaha
memberikan suatu potongan informasi yang relevan yang dapat dimanfaatkan oleh
pihak penerima informasi. Pihak penerima informasi kemudian akan

menyesuaikan perilakunya sesuai dengan informasi yang telah didapatkan. Teori
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sinyal digunakan oleh perusahaan untuk menjelaskan bahwa pada dasarnya
laporan keuangan dimanfaatkan perusahaan untuk memberikan sinyal positif
maupun negatif kepada stakeholder (Syaifurakhman & Herry, 2014).

Menurut Brigham dan Hosuton (2014 : 184) signaling theory merupakan
suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberikan petunjuk untuk investor
terkait pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan untuk masa depan.
Teori sinyal menjelaskan tentangbagaimana seharusnya sebuah perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa
informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik, oleh karena itu manajemen memberikan
informasi terkait risiko yang dihadapi perusahaan dalam laporan tahunan yang
diterbitkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa manajemen telah melakukan

transparansi sehingga terhindar dari kecurangan maupun penipuan.

2.2.3 Risk management disclosure

Manajemen risiko merupakan suatu pengendalian-yang menyediakan
informasi keuangan bagi setiap tingkatan baik manajemen, para pemilik atau
pemegang saham, kreditur dan para pemakai laporan keuangan (stakeholder) lain
yang dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi (Kasidi 2010 : 3).
Kebijakan dan prosedur yang digunakan secara langsung dimaksudkan untuk
mencapai sasaran dan menyediakan laporan keuangan yang transparan serta
menjamin dipatuhinya hukum dan peraturan agar tidak menimbulkan kerugian

(Subramaniam, et al., 2011).
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Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission

COSO 2004 mendefinisikan Enterprise Risk Management (ERM) sebagai berikut:
Enterprise risk management adalah sebuah proses yang diakibatkan oleh
jajaran dewan direksi entitas, manajemen dan personel lainnya yang
dijalankan dalam penentuan startegi dan melingkupi perusahaan, didesain
untuk  mengidentifikasi  kejadian-kejadian yang berpotensi  untuk
mempengaruhi entitas, dan mengelola risiko agar berada dalam dorongan
risiko tersebut, serta menyediakan keyakinan yang memadai terkait
pencapaian tujuan entitas.

Enterprise risk managemen menyediakan struktur yang menggabungkan
semua kegiatan manajemen risiko menjadi terintegrasi, mengidentifikasi antara
risiko di seluruh kegiatan yang mungkin tidak diketahui dalam pengelolaan model
risiko - tradisional (Agustina, 2012). Pengungkapan manajemen resiko dapat
diartikan sebagai suatu pengungkapan atas resiko-resiko yang telah dikelola oleh
perusahaan berkaitan dengan resiko yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan
datang (Fathimiyah, et,al2012). Salah satu aspek penting dalam pengelolaan
resiko adalah pelaporan suatu resiko atau pengungkapan resiko didalam laporan

tahunan suatu perusahaan (Saidah, 2014). Macam-macam Risk management

disclosure menurut para penelitianterdahulu :

1. Berdasarkan ERM Framework yang dikeluarkan COSO terdapat 108 risk
management disclosure yang dikelompokkan delapan komponen.
Kedelapan komponen tersebut diperlukan untuk mencapai tujuan
perusahaan, baik strategis, operasional, pelaporan keuangan maupun
kepatuhan terhadap perundang-undangan dan peraturan yang berlaku.
Komponen-komponen tersebut ialah: (1) lingkungan internal; (2)

penentuan tujuan; (3) indentifikasi kejadian; (4) penilaian risiko; (5)
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respon risiko; (6) kegiatan pengendalian; (7) informasi dan komunikasi;
(8) pengawasan. Sehingga dapat diukur (Desender & Lafuente, 2009) :

Total item pengungkapan

RMD =
108 item pengungkapan

2. Terdapat 8 risk management disclosure dengan komponen (1) Resiko
Kredit; (2) Resiko Pasar; (3) Resiko Likuiditas; (4) Resiko Operasional;
(5) Resiko Hukum; (6) Resiko Strategis; (7) Resiko Kepatuhan; (8) Resiko

Reputasi (BAPEPAM, 2012). Sehingga dapat diukur (Agustina, 2012) :

D — Y. item pengungkapan risiko yang diuangkapkan

Y. Total item pengungkapan risiko

2.2.4 Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah sebuah dewan yang berperan untuk mengawasi
penerapan manajemen risiko dan memastikan perusahaan memiliki program
manajemen risiko yang efektif.Fungsi dari dewan komisaris yaitu untuk mewakili
kepentingan para pemegang saham, menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pengawasan atas pengelolaan perusahaan yang dilakukan direksi (Komite

Nasional Kebijakan governance, 2006).

Dewan komisaris terdiri dari dewan komisaris utama, dewan komisaris
independen, dan anggota komisaris.Berdasarkan teori keagenan, keefektifan
mekanisme corporate governance salah satunya ditentukan oleh besarnya dewan
komisaris yang dapat mengurangi biaya agensi (Agustina, 2012).“Susunan dewan
komisaris yang lebih besar akan lebih kuat, karena dapat membuat koordinasi,

komunikasi dan pengambilan keputusan yang lebih praktis dibandingan susunan
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dewan kecil (Agustina, 2012).Dewan komisaris yang kecil mengalami kekurangan
keahlian dan membuat biaya keagenan cukup tinggi, sehingga mempengaruhi
kemampuan dewan dalam memenuhi tanggung jawab tata kelola perusahaan
(Bassett et al., 2007 dalam Mokhtar dan Mellet, 2013)”.“Sebaliknya menurut
Mubarok (2013)jumlah dewan yang besar diprediksi memiliki insentif lebih
dalam mengawasi praktik pengungkapan risiko sehingga tidak ada informasi yang

disembunyikan”. Dewan komisaris diproksikan dengan (Agustina, 2012):

KOMSR = X Anggota dewan komisaris perusahaan

2.2.5 Komite Audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk dan bertanggungjawab kepada
dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan
komisaris (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006). Berdasarkan teori
keagenan, komite audit sebagai komite penunjang dewan komisaris diperkirakan
dapat mempengaruhi praktik pengungkapan risiko perusahaan (Mubarok, 2013).
Dalam Surat Edaran Bapepam No. SE-03/PM/2000 tanggal 5 Mei 2000, Bapepam
mensyaratkan pembentukan komite audit pada perusahaan publik Indonesia terdiri
dari sedikitnya tiga orang anggota dan diketuai oleh komisaris independen
perusahaan dengan dua orang eksternal yang independen terhadap perusahaan
serta menguasai dan memiliki latar belakang di bidang akuntansi dan keuangan.

Komite audit yang memiliki jumlah anggota kecil, maka ketrampilan dan
pengetahuan yang berbeda-beda dan beragam akan menjadi sedikit sehingga
menjadi tidak efektif karena para anggota komite audit yang tergabung

didalamnya memiliki referensi pengalaman sesama anggota komite audit. Namun,
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apabila ukuran komite audit terlalu banyak, akan menyebabkan kinerja komite
audit yang lebih kearah menurun karena hilangnya fokus kerja dan anggota
komite audit menjadi kurang partisipatif karena dibentuk dalam jumlah yang
besar. Komite Audit diproksikan dengan (Mubarok, 2013) :

KOMIT = X Anggota komite audit perusahaan

2.2.6 Reputasi auditor

Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang di
sandang auditor atas nama besar yang dimiliki auditor (Badera dan Rudyawan,
2009). Kantor akuntan publik yang termasuk dalam big four merupakan kantor
akuntan publik yang memiliki label reputasi auditor yang mempunyai kualitas
audit yang terpercaya. Big four dipandang memiliki keahlian yang mungkin lebih
dalam membantu perusahaan melaksanakan risk management disclosure
(Desenderet al, 2010). Suatu perusahaan yang menggunakan auditor big fourakan
mendapat tekanan untuk mengungkapkan Risk management yang lebih luas.
perusahaan yang menggunakan KAP big four diberikan nilai 1, dan untuk
sebaliknya diberikan nilai O (Meizaroh dan Lucyanda, 2011). Adapun nama-nama

KAP yan temasuk dalam kelompok The Big Fouryaitu :

Tabel 2.2
Daftar KAP yang berafiliasi dengan The Big Four tahun 2018

KAP YANG BERAFILIAS DENGAN THE BIG FOUR

Nama KAP Nama Afiliasi
KAP Purwantono, Sungkoro, & Surja Ernst & Young Global Limited
KAP Satrio Bing Eny & Rekan Deloitte Touche Tohmatsu Limited
KAP Siddharta Widjaja & Rekan KPMG International Coopeative
KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan Prlcewaterhousizicr(r)](i)tpégrs International

Sumber : 1API.or.id
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2.2.7 Kepemilikan manajerial

Kepemilikan Manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen
perusahaan.Dalam hal ini manajemen berperan sebagai pengelola kelangsungan
bisnis perusahaan, dan pemegang saham yang bertanggung jawab atas seluruh
kegiatan usahanya dengan melakukan pengungkapan dalam laporan keuangan
perusahaan (Fathimiyah, at el, 2012).Rumus untuk menghitung kepemilikan

manajerial adalah sebagai (Desender, 2010) :

jumlah saham manajer

K ilikan Manajerial =
Q- paligrvpa e Total saham beredar

2.2.8 Komisaris Independen

Komisaris independen adalah komisaris yang tidak berasal dari pihak-
pihak terafiliasi (KNKG, 2006).Menurut Meizaroh dan Lucyanda (2011) proporsi
anggota independen dalam dewan komisaris dikatakan sebagai indikator
independensi dewan.Kehadiran komisaris independen dapat meningkatkan
kualitas pengawasan karena tidak terafiliasi dengan perusahaan sehingga bebas
dalam pengambilan keputusan.Variabel komisaris independen diukur dengan
presentase jumlah komisaris independen dengan jumlah seluruh anggota dewan

komisaris (Desender, 2010) :

o Jumlah Komisaris Independen
Komisaris Independen = —— X 100%
Jumlah anggota dewan komisaris

2.2.9 Ukuran perusahaan
Ukuran Perusahaan adalah skala perusahaan yan dilihat dari total aset

perusahaan pada akhir tahun (Harahap 2013 : 351). Perusahaan dengan ukuran
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besar umumnya cenderung untuk mengadopsi praktek Corporate Governance
dengan lebih baik dibanding perusahaan kecil.Hal ini terkait dengan besarnya
tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder karena dasar kepemilikan yang
lebih luas.Selain itu, semakin besar suatu perusahaan maka semakin tinggi pula
tingkat risiko yang dihadapi, baik itu risiko keuangan, operasional, reputasi,
peraturan, dan risiko (Kasmir, 2014: 32). Ukuran perusahaan dihitung dengan

rumus (Harahap 2013: 351):

Ukuran perusahaan = LN (total aset)

2.2.10 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan alat ukur untuk Kkinerja keuangan suatu
perusahaan dan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba pada periode tertentu (Munawir, S. 2012 : 31). Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan mengukur tingkat
efisiensi operasional dan efisiensi dalam menggunakan harta yang dimilikinya
(Chen, 2004).Menurut Petronila dan Mukhlasin (2003) profitabilitas merupakan
gambaran dan kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan yang beguna bagi
pengguna (stakeholder) dalam menilai baik buruknya suatu perusahaan.Menurut

(Syamsuddin, 2011 : 52), profitabilitas dapat dihitung dengan:

1. Gross profit margin

Gross profit margin merupakan persentase dari laba kotor
dibandingkan dengan penjualan (sales).Semakin besar gross profit
margin, maka semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal itu

menunjukkan bahwa cost of goods sold relatif rendah dibandingkan
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dengan penjualan. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross
profit margin, semakin kurang baik operasi perusahaan.
Gross profit margin dapat dihitung dengan formula sebagai berikut

(Syamsuddin, 2011:55) :

’ ) labakotor
GrossProfitMargin = x 100%
totalpendapatan

Operating Profit Margin

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba operasi. Rasio ini menggambarkan apa yang biasa
disebut pure profit karena laba yang diukur di sini adalah laba yang
diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan, tanpa melihat
beban = keuangan = (bunga) dan beban terhadap pemerintah
(pajak).Operating Profit Margin dapat dihitung dengan formula sebagai

berikut (Syamsuddin, 2011 : 55) :

OperatingProfit

0 tingProfitMargin =
peratingProfitMargin Sales

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan keberhasilan manajemen

perusahaan dalam menekan biaya operasi.

Net Profit Margin

Net profit margin adalah rasio antara laba bersih (net profit) dengan
penjualan (sales).Net profit di sini adalah sisa dari hasil penjualan
setelah seluruh biaya-biaya dikurangi termasuk bunga dan pajak. Rasio

ini akan mengukur besarnya laba bersih yang dicapai oleh perusahaan dari
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sejumlah penjualan yang telah dilakukan.Net profit margin dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Syamsuddin, 2011:55) :

Laba bersih setelah pajak

Net Profit Margin =
et Profit Margin Penjualan

Bagi pemimpin perusahaan, rasio laba bersih ini semakin besar akan
semakin baik. Tetapi hal ini belum dapat dijadikan ukuran yang
representatif untuk menilai sukses tidaknya perusahaan, sebab laba
yang diperoleh itu harus pula dibandingkan dengan besarnya jumlah

dana yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut.

4. Return On Assets
Return on assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam — menghasilkan
keuntungan dengan jumlah aset yang tersedia didalam perusahaan semakin
tinggi rasio ini, dapat dikatakan semakin baik pula keadaan perusahaan
dalam meghasilkan laba.Return on assets (ROA) dapat dihitung dengan

formula (Syamsuddin, 2011:56) :

Lababersih

Returnonasset =
TotalAset

5. Return On Equity (ROE)
Return on equity (ROE) adalah suatu rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya tingkat pendapat (income) yang tersedia bagi para
pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang

saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam
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perusahaan. Secara umum, semakin tinggi rasio ROE menunjukkan
semakin tingginya pula tingkat penghasilan yang diperoleh para
pemegang saham / pemilik perusahaan.

Return on equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan formula
sebagai berikut (Syamsuddin, 2011:58) :

o ad i e Laba bersih setelah pajak
" A W UV pemegang saham

2.2.11 Leverage

Leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh perusahaan
menggunakan hutang (Fahmi, 2011 : 34). Tingkat leverage yang tinggi
menggambarkan bahwa perusahaan memiliki struktur modal dengan jumlah
hutang lebih besar daripada ekuitasnya, sehingga lebih berisiko atas kemungkinan
kesulitan dalam melunasi hutangnya (Jumingan, 2012:242).Ketika perusahaan
memiliki risiko utang yang lebih tinggi dalam struktur modal, kreditur, dan
pengguna (stakeholder) laporan keuangan dapat memaksa perusahaan untuk
mengungkapkan informasi lebih lanjut. Menurut Fahmi(2011 : 34)leverage dapat

dirumuskan dengan :

1. Debt Assets Ratio (DAR)

Rasio ini menunjukkan sejauh mana kewajiban dapat ditutupi oleh
aset.Menurut (Fahmi, 2011: 63), semakin rendah rasio ini semakin baik
karena aman bagi kreditor saat likuidasi.Rasio ini merupakan
perbandingan antara total kewajiban dengan total aset. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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_ Total Kewajban
~ Total Aset

Time Interest Earned

Rasio ini menunjukkan sejauh mana besarnya jaminan keuntungan
sebelum bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) untuk membayar
beban bunganya.Menurut (Fahmi 2011:63), semakin tinggi rasio
semakin baik karena perusahaan dianggap mampu untuk membayar
beban bunga periode tertentu dengan jaminan laba operasi yang
diperolehnya pada periode tertentu.Rasio ini merupakan perbandingan
antara laba sebelum bunga dan pajak atau laba operasi (EBIT) dengan
beban bunga. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Laba setelah pajak

TIE =
Beban bunga

Debt To Equity Ratio (DER)

DER merupakan rasio yangdigunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas, ~untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan
antaraseluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas
(Kasmir 2014: 112).Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
danayang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Rumus yang digunakan sebagai berikut (Kasmir, 2014:124) :

_ Total kewajiban
~ Total Ekuitas
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2.2.12 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Risk Management Disclosures
Dewan komisaris adalah organisasi perseroan yang melakukan
pengawasan serta memberikan nasihat kepada direksi untuk memastikan bahwa
perseroan dikelola sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan (Desender,
2010). Pengungkapan manajemen resiko dapat diartikan sebagai suatu
pengungkapan atas resiko-resiko yang telah dikelola oleh perusahaan dalam
berkaitan dengan resiko yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan datang

(Fatimiyah, et,al2012).

Proporsi jumlah anggota dewan komisaris: memungkinkan suatu
perusahaan tidak didominasi oleh pihak manajemen untuk menjalankan perannya
secara lebih efektif, sehingga kapasitas monitoring dewan komisaris akan lebih
leluasa pemberian informasi hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pengungkapan manajemen risiko. Jadi semakin banyak dewan komisaris didalam
suatu perusahaan maka pengungkapan manajemen resiko akan semakin tinggi.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dimana menurut
Syaifurakham & Laksito (2016), Wardhana & Cahyonowati (2013), dan
Suhardjanto, (2012) menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif

terhadap pengungkapan risk management.

2.2.13 Pengaruh Komite Audit Terhadap Risk Management Disclosures
Komite audit adalah komite yang dibentuk dan bertanggungjawab kepada

dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan

komisaris (Komite Nasional Kebijakan governance, 2006).Pengungkapan

manajemen risiko organisasi atau perusahaan bertujuan menciptakan sistem atau
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mekanisme dalam organisasi sehingga risiko yang bisa merugikan organisasi atau
perusahaan bisa diantisipasi dan dikelola untuk tujuan meningkatkan penilaian
perusahaan (Agustina, 2012). Peran komite audit dalam melakukan pemeriksaan
terhadap laporan audit internal bertujuan untuk meninjau kemampuan anggota
manajemen perusahaan dalam bertanggungjawab atas kesalahan atau kecurangan
yang mendatangkan kerugian bagi pihak perusahaan (Chrisdianto, 2013).

Langkah yang dilakukan komite audit dalam keterbukaan informasi
perusahaan, yaitu dengan melakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap
upaya penyusunan laporan keuangan, agar laporan keuangan tersebut bisa
menyajikan laporan keuangan serta informasi perusahaan yang dapat digunakan
oleh stakeholder maupun shareholder (Chrisdianto, 2013). Jadi semakin banyak
Komite audit di dalam suatu perusahaan maka pengungkapan manajemen resiko
akan semakin luas. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu menurut
Saufany & Khomsatun (2017), Mubarok, (2013) menyatakan bahwa komite audit

berpengaruh positif terhadap pengungkapan risk management.

2.2.14 Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Risk Management Disclosures
Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang di
sandang auditor atas nama besar yang dimiliki auditor (Badera dan Rudyawan,
2011).Reputasi auditor dapat membantu dalam pengungkapan manajemen risiko
perusahaan, khususnya KAP big four, karena auditor yang termasuk dalam big
four dapat membantu internal auditor dalam mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas manajemen risiko sehingga meningkatkan kualitas penilaian dan

pengawasan risiko perusahaan (Chen et al, dalam Meisaroh dan Lucyanda,
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2011).Pengungkapan manajemen resiko dapat diartikan sebagai suatu
pengungkapan atas resiko-resiko yang telah dikelola oleh perusahaan berkaitan
dengan resiko yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan datang (Fatimiyah, et

al 2012).

Ketika kualitas penilian dan pengawasan terhadap risiko meningkat, maka
pengungkapan manajemen risiko perusahaan akan lebih efektif. Jadi semakin baik
reputasi auditor didalam suatu perusahaan maka pengungkapan manajemen resiko
akan lebih luas. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu dimana
menurut penelitian Bestari Dwi & Heri (2013) menyatakan bahwa reputasi audit

berpengaruhpositifterhadap pengungkapan risk management.

2.2.15 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Risk Management Disclosures

Ukuran perusahaan (organization size) dapat diartikan sebagai suatu
perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu perusahaan atau organisasi.Risk
management disclosure (RMD) merupakan salah satu solusi untuk membantu
mengembalikan kepercayaan publik dan membantu mengontrol aktivitas
manajemen agar dapat meminimalisir terjadinya praktik kecurangan pada laporan
keuangan, sehingga perusahaan besar harus mengungkapkan informasi lebih
lanjut untuk penggunanya, agar dapat mengurangi agency cost dan asimetri

informasi.

Selain itu perusahaan besar memiliki sumber daya yang cukup untuk
membayar biaya pengungkapan risiko tambahan (Al-Shammari, 2014).Jadi

semakin besar ukuran perusahaan maka pengungkapan manajemen resiko akan
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semakin tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil yang dilakukan peneliti terdahulu
menurut penelitian (Muhammad, et al2017), Handayani & Yanto (2013), Syifa’
(2013)menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap

pengungkapan risk management.

2.2.16 Pengaruh Profitabilitas TerhadapRisk Management Disclosures

Profitabilitas merupakan tolak ukur kemajuan perusahaan dilihat dari laba
yang dihasilkan.Risk management disclosure(RMD) adalah suatu sistem atau
mekanisme dalam organisasi sehingga risiko yang bisa merugikan organisasi atau
perusahaan dapat diantisipasi dan dikelola untuk tujuan meningkatkan penilaian
perusahaan (Agustina, 2012).Semakin besar rasio profitabilitas berarti semakin
baik kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga dapat lebih cepat berputar dan
meraih laba (Harahap, 2013:305).Laba yang tinggi di dalam suatu perusahaan
dapat menarik minat para investor.Tingginya profitabilitas mengindikasikan
bagaimana perusahaan dapat mengelola risiko dengan baik.Perusahaan yang
memiliki -tingkat  profitabilitas yang tinggi akan cenderung melakukan
pengungkapan manajemen  risiko lebih luas dibandingkan perusahaan yang
mengalami penurunan profitabilitas.

Perusahaan yang mengalami penurunan profitabilitas atau mengalami
kerugian akan cenderung menutupi risiko yang mereka hadapi karena takut
terjadinya penurunan investasi dan kepercayaan prinsipal terhadap pengelola
perusahaan. Jadi semakin tinggi profitabilitas yang di dapat oleh perusahaan maka

pengungkapan manajemen resiko akan lebih luas. Hasil penelitian Yunifa &
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Juliarto (2013)menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap

pengungkapan risk management.

2.2.17 Pengaruh Leverage Terhadap Risk Management Disclosures

Leveragemerupakan rasio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya.Pengungkapan manajemen resiko dapat
diartikan sebagai suatu pengungkapan atas resiko-resiko yang telah dikelola oleh
perusahaan berkaitan dengan resiko yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan
datang (Fatimiyah, et al 2012).Leverage diduga dapat mempengaruhi tingkat
pengungkapan risiko. Menurut Jensen dan Meckling (1976), berdasarkan teori
keagenan, biaya agensi lebih tinggi pada perusahaan yang sangat leverage,
sehingga untuk maminimalkan biaya tersebut perusahaan harus mengungkapkan
informasi lebih banyak agar dapat memenuhi kebutuhan kreditur.

Selain itu manajer cenderung memberikan informasi terkait manajemen
risiko yang lebih banyak untuk mengirim sinyal yang baik kepada kreditur
mengenai kemampuan mereka dalam memenuhi kewajibannya. Jadi semakin
tinggi utang  (leverage) yang dmiliki perusahaan maka risk management
disclosurs perusahaan akan seamkin tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu dimana menurut penelitian Utomo & Chariri (2014), Golshan
& Rasid (2012) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap

pengungkapan risk management.
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Kerangka Pemikiran
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Adapun kerangka pemikiran yang menggambarkan pengaruh variabel

dependen dan variabel independen yangakan diteliti saat ini adalah sebagaiberikut

2.4

yaitu:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Dewan Komisaris
(X1)

Reputasi Audit
(X2)

Komte audit (X3)

Ukuran
Perusahaan (X4)

Profitabilitas (X5)

Risk Management
Disclosures

(Y)

Leverage(X6)

Hipotesis Penelitian

Dari kerangka pemikiran di atas terdapat hipotesis dalam penelitian ini

H1 :Dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap risk management

disclosures pada perusahaan jasa

H2 . Komite audit berpengaruh signifikanterhadap risk management disclosures

pada perusahaan jasa



H3

H4

H5

H6
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Reputasi auditor berpengaruh signifikanterhadap risk management

disclosures pada perusahaan jasa

: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap risk management

disclosures pada perusahaan jasa

. Proftabilitas berpengaruh signifikanterhadap risk management disclosures

pada perusahaan jasa.

:Leverage berpengaruh signifikanterhadap risk management disclosures pada

perusahaan jasa



